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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Piutang 

Secara umum istilah piutang timbul karena adanya kebijakan penjualan kredit di dalam perusahaan. Penjualan kredit ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas pada saat penjualan dilakukan, tetapi menimbulkan piutang dan akan berubah menjadi kas pada saat terjadi pelunasan piutang oleh pelanggan. Piutang tersebut meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap perorangan atau organisasi.

2.1.1 Pengertian Piutang
Menurut Haryono Yusup  (2001:52):
“Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang dari sipenjual kepada sipembeli yang timbul karen adanya suatu transaksi”.

Sedangkan Munawir (2004:15) berpendapat bahwa:

”Piutang adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualn barang dagangan secara kredit.”

Pendapat lain mengenai pengertian piutang dikemukakan oleh Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:81) yaitu bahwa :

“Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit”.

Haryono Yusuf  (2005:52) mengemukakan bahwa pengertian dari piutang adalah sebagai berikut :

“Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi.”



Sedangkan Mohammad Muslich (2003:109) mengemukakan yang dimaksud dengan piutang  adalah sebagai berikut : 

“Piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan. Tetapi disisi lain, peningkatan piutang juga membutuhkan penambahan pembiayaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta kemungkinan piutang yang macet dan tak dapat ditagih.”

Penjualan secara kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang kemudian pada hari jatuh tempo yang telah disyaratkan terjadi aliran kas masuk (cash inflows) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja. 

Menurut M. Munandar (2006 : 77) yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut:

“Piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang nantinya akan dimintakan pembayarannya bilamana telah sampai jatuh tempo.”

Dengan demikian piutang adalah suatu akun yang timbul akibat adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan. Piutang biasanya mempunyai waktu jatuh tempo kurang dari satu tahun dan termasuk kedalam aktiva lancar. 

2.1.2 Piutang Usaha
Munawir (2004:15) dalam buku analisis laporan keuangan mengemukakan bahwa :
”Piutang usaha adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualn barang dagangan secara kredit.”

Menurut Zaki Baridwan (2000:124) :
“Piutang usaha adalah piutang yang timbul akibat transaksi penjualan secara kredit dalam rangka kegiatan usaha perushaan”.                                                      

2.1.3
Klasifikasi Piutang


Warren Reeve dan Fess mengklasifikasikan piutang ke dalam tiga kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih dan piutang lain-lain sebagai berikut :
1.   Piutang Usaha

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Transaksi paling umum yang menciptakan piutang usaha adalah penjualan barang dan jasa secara kredit. Piutang tersebut dicatat dengan mendebit akun piutang usaha. Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang relatif pendek, seperti 30 atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan di neraca sebagai aktiva lancar. 

2.   Wesel tagih

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan tertagih dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya digunakan untuk periode kredit lebih dari enam puluh hari. Wesel bisa digunakan untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-kadang disebut piutang dagang (trade receivable).

3.   Piutang Lain-lain

      Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan di bawah judul investasi. Piutang lain-lain (other receivable) meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang Usaha
Menurut Bambang Riyanto (2005:238) faktor-faktor yang mempengaruhi piutang adalah sebagai berikut :
1. Volume Penjualan Kredit   

Makin besar promosi dari total penjualan maka jumlah investasi  dalam piutang juga demikian. Artinya, perusahaan harus menyediakan investasi yang lebih besar dalam piutang dan meski beresiko semakin besar, profitabilitasnya juga akan meningkat.

2. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat, artinya keselamatan kredit lebih diutamakan dari pada profitabilitas. Syarat pembayaran yang ketat antara lain, tampak dari batas waktu pembayaran yang pendek atau pembebanan bunga yang berat untuk pembayaran piutang yang terlambat. Umumnya, syarat pembayaran penjualan kredit dinyatakan dengan tertentu, misalnya 2/10 net 30, ini berarti bahwa apabila pembayaran dilakukan dalam waktu 10 hari sesudah waktu penyerahan barang, sipembeli akan mendapatkan potongan tunai sebesar 2% dari harga penjualan, dan pembayaran selambat-lambatnya dilakukan dalam waktu 30 hari sesudah waktu penyerahan barang. Jadi, batas waktu pembayarannya, semakin besar jumlah investasi dalam piutang.

3. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit

Dalam penjualan secara kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau plafon bagi kredit yang diberikan pada pelanggan. Semakin tinggi plafon yang diberikan kepada pelanggan, makin besar pula dana yang diinvestasikan kedalam piutang. Selain itu, penentuan kriteria pihak yang akan diberi kredit juga dapat memperkecil jumlah investasi dalam piutang dengan demikian, pembatasan kredit disini dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

4. Kebijakan Dalam Penagihan Piutang

Kebijakan dalam menagih piutang, secara aktif ataupun pasif, dapat dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang menjalankan kebijakan aktif dalam menagih piutang akan mempunyai pengeluaran dana yang lebih besar untuk membiayai aktivitas ini, namun dapat memperkecil resiko tidak tertagihnya piutang. Perusahaan juga berharap agar pelanggan menyetor pembayaran hutang tepat waktu. Kebijakan ini ditempuh dengan cara :

a. Memungut secara langsung

b. Memberi peringatan dengan mengirim surat kepada pelanggan

5. Kebiasaan pembayaran pelanggan

Sebagian pelanggan mempunyai kebiasaan membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount sedangkan sebagian lagi tidak demikian. Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi piutang alangkah lebih baik koperasi memperhatikan faktor-faktor tersebut dangan menglola piutang secara efektif dan efisien.

2.1.5 Manajemen Piutang Usaha

Piutang yang diberikan perusahaan kepada pelanggan ada yang dapat tertagih tepat waktu tetapi adakalanya piutang tidak dapat tertagih kembali. Hal yang bisa dilakukan perusahaan untuk mencegah resiko piutang tak tertagih menurut Manulang (2005:43) yakni :     

1) Mencari informasi tentang mental/kepribadian.

Untuk mendapatkan informasi ini perlu diketahui bagaimana penilain masyarakat kepada pelanggan yang bersangkutan mengenai, bonafiditas dan karakter pelanggan tersebut. Jadi, penilain diperoleh berdasarkan pandangan masyarakat tentang pengalaman yang telah ada.

2) Mencari informasi tentang kemampuan keuangan. 

Diperoleh melalui laporan dalam bentuk neraca, laporan laba rugi serta laporan lainnya yang menggambarkan posisi lainya perusahaan dan hasil yang telah dicapai.

3) Mencari informasi tentang jalannya perusahaan.

Informasi ini menyangkut posisi perusahaan pelanggan dimasa mendatang karena ada kemungkinan bahwa pada saat diberikan piutang posisi keuangan pelanggan menunjukan kadaan yang menguntungkan, sedangkan untuk masa yang akan datang dapat berubah menjadi tidak menguntungakan. Jadi, perlu diselidiki apakah posisi keuangan perusahaaan sekarang ini dapat dipertahankan untuk masa yang akan datang.

4) Menetapkan kebijakan setahap demi setahap.

Dengan jalan ini, perusahaan akan mampu memberikan penilaian yang valid dalam mengambil keputusan untuk memberikan piutang, dihentikan, terus diberikan tetapi dalam jumlah kecil atau atau malah memperbesar jumlah piutang yang diberikan kepada pelangga tertentu.

5) Membatasi Jumlah Piutang. 

Kesalah dalam menentukan yang empat hal tersebut diatas masih tetap mungkin terjadi karena perusahaan kurang mampu menganalisisnya lebih jauh lagi. Apalagi, hal tersebut berhubungan dengan apa yang terjadi dimasa depan sehingga sangat sulut diramalkan.

6) Meminta Barang Jaminan. 

Barang jaminan, baik berupa barang ataupun Bank Garantie, akan lebuh menjamin piutang yang diberikan. Namun, perlu dipertimbangkan juga biaya penyimpanan barang jaminan tersebut dan praktiknya tidak selalu mudah dilakukan.

7) Seleksi Terhadap Agen. 

Adakalanya kemacetan kelebihan piutang bukan pada pihak pelanggan, akan tetapi pada pihak perusahaan itu sendiri, umpamanya akibat penyelewangan yang dilakukan pegawai perusahan sehingga penagihan tidak tepat pada waktunya.

2.1.6 Resiko Kerugian Piutang


Setiap usaha yang kita jalankan akan selalu mengandung resiko yang tidak dapat kita hindari. Dalam hal ini resiko hanya bisa dikendalikan agar berada di batas yang wajar. Resiko yang timbul  karena transaksi penjualan secara kredit disebut resiko kerugian piutang.  Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:81) yaitu :

“Kebijakan penjualan kredit akan menimbulkan resiko bagi perusahaan akan tidak dapat ditagihnya sebagian atau bahkan mungkin seluruh dari piutang. Oleh karena itu maka perlu memperhitungkan biaya resiko tidak dapat ditagihnya piutang tersebut dalam bentuk bad debt expense”.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa resiko kerugian piutang terdiri dari beberapa macam, yaitu :

1. Resiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang.

Resiko ini terjadi apabila jumlah resiko kerugian piutang tidak dapat direalisasikan sama sekali. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena seleksi yang kurang baik dalam memilih langganan yang tidak potensial dalam membayar tagihan, juga dapat terjadi karena adanya stabilitas ekonomi dan kondisi Negara yang tidak menentu sehingga piutang tidak dapat dikembalikan.

2. Resiko tidak dibayarkan sebagian piutang.

Hal ini akan mengurangi pendapatan perusahaan bahkan bisa mengakibatkan kerugian bila jumlah piutang yang diterima kurang dari harga pokok barang yang dijual secara kredit.

3. Resiko keterlambatan pelunasan kredit.

Hal ini akan menimbulkan adanya tambahan dana untuk biaya penagihan kepada peminjam.
4. Resiko tertanamnya modal dalam piutang.

Resiko ini terjadi karena adanya tingkat perputaran piutang yang rendah sehingga akan mengakibatkan jumlah modal kerja yang tertanam dalam piutang semakin besar. Hal ini pula dapat mengakibatkan adanya modal kerja yang tidak produktif.

2.1.7 Analisa Kredit 

Sebelum perusahaan memberikan kredit kepada pelanggannya, maka terlebih dahulu harus dilakukan penilaian kredit untuk menentukan langganan mana yang dapat diberikan kredit juga untuk menentukan berapa besar kredit yang dapat diberikan kepada masing-masing langganan.

Seperti yang dinyatakan Lukman Syamsudin (2007:264) sebagai berikut :

“Dua faktor yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam mengadakan penilaian terhadap calon langganan yang akan diberikan kredit adalah memperoleh informasi tentang keadaan langganan dan menganalisa laporan keuangan dan buku besar utang untuk menentukan umur rata-rata utang dagang calon langganan selama ini.”

Pengertian tentang resiko kredit dijelaskan Bambang Riyanto (2001:87)
sebagai berikut :

”Resiko kredit adalah resiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada langganan kita.”

Secara umum penilaian resiko kredit adalah dengan memperhatikan Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions, yang dikenal dengan istilah “The Five C’s of Credit”.

1.  Character

      Aspek ini menggambarkan keinginan atau kemungkinan langganan untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan syarat yang ditetapkan. Pola pembayaran utang masa lalu dapat dijadikan pedoman untuk menilai karakter langganan.

2.   Capacity 

       Menggambarkan kemampuan langganan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Estimasi yang dianggap cukup baik dapat diperoleh dengan menilai posisi likuiditas dan proyeksi arus kas pelanggan.

3.   Capital 


Menggambarkan kekuatan finansial langganan terutama dengan melihat jumlah modal sendiri yang dimilikinya. Analisa terhadap neraca perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang tersedia akan dapat memenuhi kebutuhan atas penilaian capital pelanggan.

4.   Collateral


Mencerminkan jumlah aktiva langganan yang dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang diberikan kepada pelanggan tersebut.

5.   Conditions


Menunjukkan keadaan ekonomi secara umum dan pengaruhnya terhadap kemampuan pelanggan untuk memenuhi kewajibannya.
2.2 Perputaran Piutang Usaha

Piutang merupakan salah satu elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar. Dimana periode perputaran piutang dimulai pada saat kas dikeluarkan untuk mendapatkan persediaan, kemudian persediaan dijual secara kredit sehingga menimbulkan piutang dan piutang berubah kembali menjadi kas saat diterima pelunasan piutang dari pelanggan. 
2.2.1 Pengertian Perputaran Piutang Usaha
Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perputaran piutang adalah sebagai berikut :

“Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah.”

Menurut Darsono (2004:59) Perputaran Piutang adalah :

“ Ukuran seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonversikan ke dalam  kas selama periode tertentu”.

Darsono (2004:59) menambahkan bahwa untuk menghitung perputaran piutang menggunakan rumus :

 Perputaran Piutang
 = 
Penjualan Bersih

       Saldo Piutang Rata-rata
Sedangkan  Harnanto  (1999:194) menambahkan sebagai berikut:

“Pada dasarnya tingkat perputaran rata-rata piutang, harus dihitung berdasarkan hasil penjualan kredit. Tetapi karena didalam laporan keuangan yang dipublikasikan biasanya tidak dinyatakan secara terpisah antara penjualan tunai dan kreditnya, maka pihak ekstern pada umumnya menggunakan data hasil penjualan secara total dengan suatu asumsi bahwa penjualan tunai relatif kecil dan kurang berarti”.      

Menurut Harnanto (1999:194) perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus:
 Perputaran Piutang
 = 
Penjualan Bersih

       Saldo Piutang Rata-rata   

Perputaran piutang menurut  Munawir  (2004:75) yaitu :

“Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dilihat dengan menghitung perputaran piutang tersebut (turn over receivable). Yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata”. 
2.2.2 Penyebab Turunnya Rasio Perputaran Piutang

Makin tinggi peputaran piutang menunjukkan modal kerja yang ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya apabila rasio perputaran piutang semakin rendah maka akan terjadi over investment.

Penurunan rasio perputaran piutang menurut Munawir (2004 : 75) dapat disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1.
Turunnya penjualan dan naiknya piutang.

2.
Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih besar.

3.
Naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar.

4.
Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.

5.
Naiknya penjualan sedangkan piutang tidak berubah.

Penurunan rasio perputaran piutang juga dapat disebabkan karena bagian kredit dan penagihan yang tidak bekerja dengan efektif atau mungkin karen ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.

2.3 Analisis Rasio

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio

Suatu rasio mengungkapkan hubungan antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Suatu rasio akan menjadi bermanfaat bila rasio tersebut memang memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna.

Pengertian mengenai analisis rasio ini dijelaskan Dwi Prastowo dan Rifka Julianty   (2005:76) sebagai berikut :
“Analisis rasio merupakan analisis yang dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.”

Data  pokok yang digunakan sebagai input dalam analisis rasio adalah laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.

2.3.2 Fungsi Analisis Rasio

Analisis rasio pada dasarnya merupakan suatu alat analisis laporan keuangan yang umum digunakan untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Hasil analisis rasio akan memberikan pengukuran relatif dari hasil operasi perusahaan.

Fungsi analisis rasio dinyatakan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:76)
sebagai berikut :

“Analisis rasio berfungsi untuk menilai efektivitas keputusan yang diambil perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya.”

2.3.3 Klasifikasi Rasio

Sutrisno menyatakan bahwa analisis rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan diantaranya adalah sebagai berikut :

1.    Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas. Meliputi cash ratio, current ratio, dan acid ratio atau quick ratio.

2.    Rasio Leverage, yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kebutuhan dana perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Meliputi debt to total assets ratio, debt to equity ratio, dan time interest earned.

3.   Rasio Aktivitas, yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Meliputi inventory turnover, receivable turnover, fixed asset turnover, dan other asset turnover.

4.    Rasio Keuntungan, yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Meliputi profit margin, return on investment (ROI), return on equity (ROE), return on asset (ROA), dan earning per share.

5.   Rasio Penilaian, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai kepada para investor atau pemegang saham. Meliputi price earning ratio (PER), dan market to book  value ratio. 

2.3.4 Keunggulan Analisis Rasio

Menurut Sofyan Syafri analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Adapun keunggulan tersebut adalah :

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan;

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).

5. Menstandarisir size perusahaan.

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.

2.3.5 Keterbatasan Analisis Rasio

Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio diatas, teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadarisewaktu penggunaannya agar kita tidak salah dalam penggunaannya. 

Adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah :

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a.   Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bisa atau subjektif;

b.  Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai   perolehan (cost) bukan harga pasar;

c.   Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio;

d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3.
Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4.
Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5.
Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

2.4 Likuiditas

2.4.1 Pengertian Likuiditas

Lukman Syamsudin  (2007:41) menjelaskan bahwa:

“Likuiditas merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.”

Sedangkan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty  (2005:78) menyatakan bahwa: 
“Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek.”
Bambang  Riyanto (2001:26) membagi likuiditas menjadi dua jenis yaitu badan usaha dan likuiditas perusahaan. Dimana pengertiannya adalah sebagai berikut : 

“Likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai atau aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai di satu pihak dengan jumlah utang lancar di lain pihak (Likuiditas Badan Usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan dilain pihak (Likuiditas Perusahaan).”

Dari ketiga pengertian likuiditas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi dan berkaitan dengan masalah kepercayaan kreditor jangka pendek terhadap perusahaan. Artinya semakin tinggi likuiditas semakin percaya para kreditor jangka pendek terhadap perusahaan.

2.5 Quick Ratio
Quick ratio merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkat likuiditas perusahaan. Menurut Agnes Sawir, karena persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan unsur aktiva lancar ini sering menimbulkan kerugian jika mengalami likuidasi. Jadi quick ratio lebih baik dalam mengukur kemampuan suatu perusahaaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Quick ratio (2003:10) dapat dihitung dengan rumus :

Quick ratio
 =        Aktiva Lancar - Persediaan 
 

         Utang Lancar

Darsono (2004:52) dalam bukunya Pedomen Praktis Memahami Laporan Keuangan, mengemukakan :

“Quick Ratio, yaitu kemampuan aktiva lancar minus persediaan untuk membayar kawajiban lancar. Rasio ini memberikan indikator yang lebih baik dalam melihat likuiditas perusahaan dibandingkan dengan rasio lancar, karena penghilang unsur persediaan dan pembayaran dimuka serta aktiva yang kurang lancar dari perhitungan rasio. Penghalang persediaan, karena persediaan memerlukan jangka waktu yang agak lama untuk dikonversi menjadi kas”.

      Bambang Riyanto mengemukakan :
”Quick ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar – persediaan) dengan hutang lancar”.

    Quick ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Quick Ratio = 
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Besarnya quick ratio belum ada ketentuannya yang mutlak, namun menurut Syahyunan (2003:8) dalam Analisis Modal Kerja mengemukakan:

“Apabila kita menggunakan quick ratio untuk  menentukan tingkat likuiditas, maka secara umum dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan mempunyai quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya”.
2.6 Perputaran Piutang Usaha Terhadap Quick Ratio 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo. Salah satu indikator yang menggambarkan likuiditas yaitu dengan rasio cepat (quick ratio). Quick ratio menggambarkan kemampuan untuk membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar yang sangat likuid atau mudah diuangkan. Dalam hal ini aktiva lancar yang digunakan adalah kas, surat berharga dan piutang atau aktiva lancar.

Syahyunan (2003:9) mengemukakan bahwa :

“Semakin tinggi tingkat perputaran piutang berarti semakin cepat dana yang diinvestasikan pada piutang dapat ditagih menjadi uang tunai. Sebaliknya jika tingkat perputaran piutang rendah berarti piutang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat ditagih dalam bentuk uang tunai”
      Lukman Syamsudin (2007:47) menyatakan bahwa :

“Adanya komposisi yang berbeda dari masing-masing aktiva lancar dan hutang lancar akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat likuiditas yang sesungguhnya. Oleh karena itu penting untuk melihat sesuatu yang terdapat dibalik pengukuran likuiditas secara menyeluruh untuk menentukan tingkat likuiditas yang sesungguhnya dari masing-masing komponen aktiva lancar dan hutang lancar.”

Harnanto (1991:173) memperkuat pernyataan bahwa :

“Kemampuan untuk membayar hutang  jangka pendek dari suatu perusahaan terletak pada atau diukur dari kemampuannya untuk mendapatkan kas (alat pembayaran) atau kemampuannya untuk mengkonversi aktiva non kas menjadi kas”. 
Harnanto (1991:173) menambahkan  :


“Piutang usaha merupakan salah satu unsur aktiva lancar yang digunakan untuk membayar kewajiban yang telah jatuh tempo. Piutang usaha tidak bisa langsung digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan pada saat jatuh tempo. Melainkan harus dikonversi dulu menjadi kas. Untuk menkonversi piutang usaha menjadi kas membutuhkan jangka waktu. Jangka waktu yang diperlukan untuk menkonversikan piutang usaha menjadi kas diukur dengan  perputaran piutang usaha (Turn Over Receivable)”.
Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan  bahwa semakin tinggi perputaran piutang usaha berarti semakin cepat piutang usaha dapat dikonversi menjadi kas. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam  membayar utang jangka pendek pada saat jatuh tempo akan segera terpenuhi, dengan kata lain quick ratio perusahaan tersebut tinggi. Sebaliknya jika tingkat perputaran piutang usaha rendah berarti piutang usaha membutuhkan waktu yang lama agar piutang usaha dapat dikonversi menjadi kas. Hal ini juga menunjukan bahwa kemampuan saat jatuh tempo tidak  akan segera terpenuhi atau terhambat. Dengan kata lain quick ratio perusahaan tersebut rendah. Dengan demikian perputaran piutang berpengaruh terhadap kelancaran operasi perusahaan terutama berkaitan dengan pemenuhan kewajiban yang akan jatuh tempo atau likuiditas.
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